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 This study aims to determine how the Analysis of Accounting 

Information Systems in inventory control in UD Bumi Joyo II building 

store. The approach used in this research is used a descriptive 

qualitative approach in which the data collection technique uses the 

method of observation, interviews, and documentation. The results 

of the study indicate that the inventory recording system in the store 

still uses manuals, and the inventory control carried out is still not 

effective because there is no clear division of tasks. There is still a 

weakness in the store. It is the mismatch between the number of 

stock items and the recording of inventory. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Analisis 

Sistem Informasi Akuntansi dalam pengendalian persediaan yang 

ada di dalam toko bangunan UD Bumi Joyo II. Pendekatan yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang dimana teknik pengumpulan data nya 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan juga 

dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pencatatan persediaan yang ada di dalam toko masih 

menggunakan manual, dan pengendalian persediaan yang 

dilakukan masih belum efektif dikarenakan belum adanya 

pembagian tugas yang jelas. Di dalam toko terdapat kelemahan 

yaitu ketidakcocokan antara jumlah stok barang dan pencatatan 

persediaan barang. 
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PENDAHULUAN  

 Komponen yang dimana prosesnya mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan 

mengkombinasikan informasi keuangan yang relevan untuk digunakan di dalam pengambilan keputusan 

pihak-pihak luar merupakan definisi dari Sistem Informasi Akuntansi (Otinur et al., 2017). Sistem informasi 

juga berfungsi untuk menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset perusahaan. Di 

dalam Sistem informasi yang baik nantinya akan menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. 

Informasi yang baik merupakan informasi yang dapat bermanfaat, disajikan tepat pada waktunya, dan dapat 

diandalkan.  

Sistem Informasi Akuntansi ialah salah satu jenis yang sangat penting pada aspek perusahaan di dalam 

menangani kegiatan operasional sehari hari untuk menghasilkan informasi akuntansi. Sistem Informasi juga 

digunakan sebagai proses bisnis perusahaan yang diperlukan oleh manajemen dan pihak pihak lainnya yang 

berhubungan dengan pengambilan keputusan dan juga penentuan kebijakan kebijakan lainnya (Arifin & Neny, 

2018). 

Sistem informasi akuntansi terdapat beberapa komponen di dalamnya yang meliputi (Bodnar et al., 

2006): Orang; Berperan sebagai yang mengoperasikan sistem dan melaksanakan berbagai fungsi. Prosedur; 

prosedur baik itu manual maupun yang terotomatisasi yang akan mencakup tentang mengumpulkan, 

memroses, dan menyimpan data tentang aktivitas aktivitas organisasi. Data; Berhubungan degan proses 

proses yang ada di dalam bisnis organisasi yang nantinya data akan diolah sebagai informasi dan menjadi 

berguna. Software; Digunakan sebagai memproses data dan organisasi. Infrastruktur Teknologi Informasi; 

Alat yang digunakan sebagai pendukung di dalam menyampaikan informasi seperti komputer, peralatan untuk 

komunikasi jaringan, dan peralatan pendukung lainnya. 

Tujuan dari sistem informasi akuntansi sangat berkaitan dengan kegiatan pengelolaan dan transaksi 

keuangan ataupun non keuangan dan menjadikannya sebuah informasi yang dapat memenuhi kebutuhan 

pemakainya. Tujuan dan manfaat sistem informasi akuntansi adalah sebagai pengolah transaksi dan juga 

pengolah informasi. Demi memperkuat dan meningkatkan sistem pengendalian persediaan, maka setiap 

perusahaan akan melakukan perhitungan fisik persediaan barang yang dilakukan dengan catatan yang dibuat 

secara perpetual yang diselenggarakan pada buku persediaan (Hernawati et al., 2020). 

Dunia bisnis yang semakin berkembang dan juga kompetitif menjadikan setiap perusahaan selalu 

berusaha agar dapat bertahan di dalam dunia persaingan bisnis (Budiharjo, 2015). Perusahaan harus bisa 

dalam memperluas usahanya agar dapat meraih harga pasar. Di dalam menghadapi sebuah masalah di 

dalam bisnis diperlukannya sistem yang terstruktur demi mewujudkan informasi yang nantinya akan berguna 

bagi penggunanya dan tentunya bermanfaat bagi kemajuan perusahaan tersebut. 

Perusahaan yang bergerak di dalam bidang produksi dan penjualan berusaha dalam memenuhi 

kebutuhan permintaan konsumen makan harus menyiapkan barang yang dibutuhkan oleh konsumen (Alam, 

2018). Oleh karena itu perusahaan sangat perlu memperhatikan dalam sistem persediaan yang ada di dalam 

perusahaan tersebut. Kerusakan, pemasukan yang tidak benar, dan kelalaian yang telah dilakukan 

kemungkinan dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan barang yang ada di gudang 

Persediaan merupakan salah satu bentuk komponen penting di dalam sebuah perusahaan baik itu 

perusahaan kecil, menengah, maupun besar (Suleman et al., 2017). Persediaan adalah barang barang yang 

telah dimiliki dan kemudian untuk di perjual belikan. Persediaan merupakan bagian utama di dalam neraca 

dan seringkali merupakan perkiraan yang nilainya cukup besar dan melibatkan modal kerja yang besar juga. 

Apabila tanpa adanya persediaan barang dagangan, maka sebuah perusahaan akan menghadapi resiko 

yang dimana pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan dari para konsumen dan dapat memberikan 

dampak negatif pada perusahaan.  

Sistem akuntansi persediaan yang dirancang haruslah bersifat efektif dan juga efisien agar sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai. Ketika persediaan barang melebihi kebutuhan perusahaan makan akan 
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membuat penambahan biaya pemeliharaan dan serta resiko yang akan ditanggung apabila bahan yang 

disimpan menjadi rusak dan tidak dapat digunakan lagi (Sumarauw & Lahu, 2017). Begitu juga dengan 

apabila perusahaan berupaya untuk mengurangi persediaan, maka perusahaan akan dihadapkan pada 

masalah kehabisan persediaan barang sehingga membuat terganggunya kelancaran atau kelangsungan 

proses produksi pada perusahaan. 

Pengendalian persediaan barang adalah suatu fungsi manajerial yang dimana di dalamnya sangat 

berperan penting. Karena di dalam pengendalian Persediaan tentunya akan banyak menyertakan investasi 

rupiah dan juga mempengaruhi efisiensi dan efektivitas dari suatu kegiatan perusahaan (Yogi & Ika, 2018). 

Pengendalian barang dagang sangat perlu digunakan demi mengurangi resiko terjadinya hal hal seperti 

selisih, kehilangan, mengantisipasi akan terjadinya kecurangan, dan tentunya agar memastikan bahwasanya 

prosedur telah dilakukan dengan secara baik. Melalui adanya sistem informasi akuntansi persediaan dan 

pengendalian persediaan barang yang digunakan di dalam perusahaan terutama di dalam pengambilan 

sebuah keputusan dan menentukan langkah langkah yang akan diambil oleh perusahaan agar kegiatan 

operasional perusahaan diharapkan dapat berjalan dengan lancar.  

Persediaan barang dalam penjualan bahan bangunan merupakan yang paling rawan terjadinya tindakan 

penyelewengan (Marlina & Dewi, 2018). Maka dari itu, diperlukan suatu sistem pengendalian intern yang 

mencukupi dan juga memadai untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang oleh pihak - pihak 

yang dimana menangani persediaan barang tersebut, Toko Bangunan UD Bumi Joyo tidak memiliki tim 

khusus yang bertugas sebagai pengendalian intern.  Di dalam pengendalian internal ini dapat ditemukan 

adanya sistem rangkap jabatan dan pembagian SOP yang dirasa kurang spesifik. 

Persediaan Barang Dagang pada UD Bumi Joyo yang telah dilakukan observasi awal ditemukan 

bahwasan nya objek yang akan diteliti saat ini menggunakan Sistem Informasi Akuntansi berbasis manual di 

dalam melakukan pengendalian terhadap persediaan barang dagang.  Akan tetapi di dalam melakukan 

kegiatannya masih sering terjadi adanya ketidakcocokan antara barang di gudang dengan  pencatatan  

jumlah  barang yang  ada di dalam gudang.  Dengan  adanya  sistem  informasi  pengendalian  persediaan  

yang diterapkan pada  perusahaan  perihal  pengambilan  suatu  keputusan  dan  menentukan  langkah-

langkah  yang ditempuh  agar  kegiatan  operasional  perusahaan  berjalan  dengan  lancar.  UD Bumi Joyo 

menerapkan  Sistem  Informasi  Akuntansi  berbasis  manual  dalam pengendalian persediaan barang 

dagang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif. Penelitian yang digunakan menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan 

(Ramdhan, 2021). Jenis data yang digunakan menggunakan data Primer dan juga data Sekunder, data 

sekunder diperoleh dengan secara langsung berupa informasi dari Pemilik Toko Bangunan UD Bumi Joyo 

yang nantinya berupa pengumpulan informasi dan juga dokumentasi yang berhubungan dengan Persediaan 

Barang, data sekunder data akan diperoleh dari hasil observasi yang akan dilakukan oleh penulis serta dari 

studi pustaka. data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan foto, dan 

dapat berupa laporan-laporan atau catatan data informasi akuntansi persediaan barang  (Rizki, 2018). Teknik 

yang digunakan di dalam pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan pengumpulan data, data kondensasi, 

penyajian data, lalu ditarik kesimpulan (Miles et al., 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Sistem Yang Berjalan 

Sistem yang dgunakan masih menggunakan manual, seperti proses perhitungan stok barang yang 

telah dilakukan masih menggunakan tulisan tangan di buku sebagai proses pengolahan datanya dan tentunya 

akan membutuhkan waktu yang lebih lama di dalam membuat pencatatan. Dan Sistem Informasi akuntansi 

yang dilakukan pun masih manual dan menggunakan buku di dalam pencatatannya (Mahendra, 2022). 

Di dalam toko bangunan Ud Bumi Joyo II di dalamnya terdapat orang yang menggunakan sistem 

yang dimana sesuai dengan teori di dalam sistem informasi akuntansi, yang dimana orang yang 

menggunakan sistem bertujuan sebagai orang yang akan menjalankan sistem tersebut. perangkat yang 

digunakan di dalam toko bangunan tersebut tidak sesuai dengan teori yang ada di dalam sistem informasi 

akuntansi dikarenakan temuan yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya di dalam mengelolah data bagian 

kasir masih menggunakan berbasis manual yang dimana masih menggunakan buku. Untuk infrastruktur yang 

ada di dalam toko bangunan juga tidak sesuai dengan teori yang ada dikarenakan di dalam pengoperasian 

kasir tidak ada komputer dan masih menggunakan nota. Dan yang terakhir pada bagian dijadikan dalam 

bentuk laporan telah sesuai dengan teori karena segala pencatatan nantinya akan masuk di dalam laporan 

keuangan. 

Klasifikasi Persediaan Barang Dagangan Pada UD Bumi Joyo II 

Klasifikasi persediaan yang ada di dalam Ud Bumi Joyo II terdapat persediaan barang dagangan 

atau barang jadi yang dimana nantinya akan dijual langsung kepada konsumen. Kalsifikasi Persediaan 

Barang pada Ud Bumi Joyo II terdiri dari barang jadi yang akan langsung dijual kepada konsumen. Jenis jenis 

persediaan yang terdapat di dalam Ud Bumi Joyo II sendiri menurut dengan kondisinya adalah :  

a. Persediaan yang ada di gudang, yang dimana persediaan ini disimpan dengan jangka waktu 

sementara di dalam gudang penyimpanan yang nantinya akan dipajang di dalam etalase toko atau 

untuk stock barang di kemudian hari 

b. Persediaan di Toko, yang dimana barang nantinya akan dipajang di dalam etalase atau rak rak yang 

telah disusun sesuai dengan jenis dan ditata dengan rapi, fungsi nantinya akan diperjual belikan 

kepada para konsumen agar para konsumen dapat melihat lihat barang apa saja yang ada di dala 

toko.  

c. Persediaan yang telah rusak, persediaan barang yang telah rusak atau mutunya sudah tidak sama 

seperti semula maka nantinya akan di sendirikan dan akan dibuatkan opsi lain seperti diperjual 

belikan dengan menggunakan diskon apabila ada konsumen yang membutuhkan (Imam, 2022) 

Analisis Persediaan Barang Yang Ada Di Dalam UD Bumi Joyo II 

Barang persediaan yang ada di dalam toko bangunan Ud Bumi Joyo II di letakkan di dalam gudang 

yang berada menjadi satu di dalam toko bangunan tersebut. Prosedur di dalam penerimaan barang 

dilakukan oleh bapak imam selaku pegawai di toko tersebut dan dibantu oleh pegawai lainnya yang 

nantinya akan dilakukan pengecekan barang, satuan merek barang, dan juga mencocokkan data yang 

telah dipesan dengan penerimaan barang. Apabila nantinya terdapat perbedaan antara barang dan juga 

data, maka akan di koordinasikan dengan bagian kasir ataupun admin. 
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Gambar 1  Flowchart Penerimaan Barang 

Pelaksanaan di dalam tahapan penerimaan barang di dalam toko bangunan Ud Bumi Joyo II sampai ke 

gudang adalah sebagai berikut :  

a. Kasir pada bagian Ud Bumi joyo II akan membuat Po untuk meminta dilakukannya pengiriman 

barang kepada distributor  

b. Po tersebut nantinya akan di serahkan kepada distributor untuk melakukan pemesanan  

c. Distributor akan menerima permintaan Po tersebut dan akan menyiapkan barang barang yang telah 

diminta oleh Ud Bumi Joyo II. Setelah itu distributor akan membuatkan surat jalan dan juga kwitansi 

untuk segera dilakukannya pengiriman dengan membawa surat jalan dan juga kwitansi tersebut. 

d. Ud Bumi Joyo akan menerima pengiriman barang dan juga melakukan pengecekan barang apakah 

barang yang sudah di pesan telah sesuai dengan apa yang di minta oleh bagian kasir dan juga salah 

satu pegawai sebagai pembantu pengecekan barang.  

e. Apabila sudah dilakukan pengecekan maka akan diambil keputusan apakah barang tersebut akan 

diterima atau ditolak. Apabila barang diterima dan sudah sesuai dengan barang yang diminta 

nantinya akan langsung disortir menurut jenis dan fungsinya dan akan dimasukkan di dalam gudang. 

Apabila barang tidak sesuai dengan permintaan maka kasir akan meminta pereturan barang kepada 

distributor (Mahendra, 2022). 

Analisis Sistem Informasi Akuntansi persediaan Barang pada Ud Bumi Joyo II  

Sistem Informasi Akuntansi persediaan barang di dalamnya melibatkan beberapa unit organisasi yang terkait, 

mulai dari masuknya barang sampai ke pencatatan akuntansi. Di dalam pelaksanaannya masing masing unit 

di dalam organisasi akan saling berhubungan dan bekerja sama antara satu sama lain sehingga nantinya 

dapat terselenggara satu sistem akuntansi persediaan barang yang baik. Di dalam Ud Bumi Joyo II sendiri 

unit organisasinya di dalam sistem akuntansi persediaan barang adalah sebagai berikut :  

1) Bagian Kasir: di dalam bagian ini bertugas untuk memproses segala pembayaran atau pembelian 

yang berhubungan dengan barang dagang di toko Ud Bumi Joyo II. Apabila telah selesai di dalam 
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proses pembayaran maka kasir akan membuatkan nota kepada customer dan sebagai pencatatan 

persediaan.  

2) Bagian Pegawai: di dalam bagian ini para pegawai bertugas sebagai membantu di dalam toko. 

Beberapa pegawai bertugas sebagai pengangkut barang dan juga supir. Bagian supir sendiri 

bertugas sebagai jasa pengantaran dan juga pengiriman barang kepada customer, sedangkan 

bagian pengangkut barang bertugas di dalam apabila ada barang yang datang maka para pegawai 

pengangkut barang akan membantu memasukkan barang ke dalam gudang / etalase toko.  

3) Bagian Keuangan: di dalam bagian ini di dalam Ud Bumi Joyo II bahwasanya bagian keuangan 

dirangkap menjadi satu dengan bagian kasir yang dijalankan oleh satu orang. di dalam bagian 

keuangan dibagi menjadi 2 bagian yaitu melakukan pencatatan pemasukan dan juga pengeluaran. 

Pencatatan pemasukan terdiri pencatatan persediaan yang masuk, apabila pencatatan pengeluaran 

melakukan pencatatan kewajiban yang terkait dengan pembelian barang dan juga bertugas sebagai 

proses di dalam pembayaran (Mahendra, 2022). 

Analisis Sistem Pencatatan Persediaan di dalam toko bangunan Ud Bumi Joyo II  

Pencatatan yang ada di dalam Ud Bumi Joyo II sendiri dilakukan dengan manual yang dilakukan 

oleh bagian penanggung jawab di dalam toko tersebut. pencatatan dilakukan secara harian dan juga tahunan. 

Ud Bumi Joyo menggunakan pencatatan secara perpetual yang dimana ini akan memudahkan pihak toko di 

dalam mengetahui jumlah persediaan barang dagang dengan cepat apabila sewaktu waktu dibutuhkan.  

untuk menghitung persediaan barang yang ada di dalam gudang dan juga etalase toko Sistem pencatatan 

yang dilakukan pada UD Bumi Joyo II cukup sederhana karena bagian kasir hanya mencatat apabila ada 

barang yang datang dan keluar masuk barang. Data persediaan barang yang berada di dalam gudang 

maupun yang berada di etalase toko dilakukan secara manual dengan menggunakan buku pencatatan atau 

pencatatan menggunakan memo di handphone apabila ada barang yang habis. di dalam Toko Ud Bumi Joyo 

II disaat menentukan harga barang menggunakan perhitungan dari masuknya barang yang diterima di saat 

barang itu datang. Dari hasil wawancara dengan salah satu narasumber bahwasanya di temukan setiap 

pembelian persediaan barang terdapat distributor yang berbeda beda oleh karena itu di dalam penilaian 

persediaan nya akan mengikuti dari barang yang baru datang dan nantinya akan diperjualbelikan. Hasil 

temuan yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya di dalam toko Ud Bumi Joyo II pernah mengalami 

kesalahan di dalam pencatatan persediaan barang antara stok barang saat barang datang kesalahan ini 

mengakibatkan ketidakcocokan atau tidak balance antara stock barang dengan persediaan barang. 

Pengendalian Persediaan yang ada di dalam Ud Bumi Joyo II  

Pada toko bangunan Ud Bumi Joyo II bahwasanya pengendalian internal yang ada di dalam toko 

bangunan ini masih lemah dan belum melakukan standart yang tepat. Di dalam melakukan pengendalian 

Persediaan barang yang ada di dalam gudang Ud Bumi Joyo II melakukan beberapa cara agar pengendalian 

yang ada di toko tersebut dapat berjalan dengan baik dan efektif. Di dalam melakukan prosedur 

penyimpanannya Toko Ud Bumi Joyo mempunyai gudang yang berada di dalam toko dan juga di dalam 

etalase toko, untuk mempermudah di dalam penyusunan barang maka barang tersebut akan disusun sesuai 

dengan jenis,merek,dan juga ukuran barang. Penyusunan ini dilakukan agar mempermudah di dalam 

mengendalikan persediaan barang yang ada di dalam toko dan juga mempermudah pembeli dalam memilih 

barang yang ingin dibeli. 

Pengendalian persediaan yang dilakukan Ud Bumi Joyo di dalam menanganani masalah seperti 

tingginya permintaan di musim musim tertentu juga telah dilakukan secara efektif. Di musim kemarau Ud 

Bumi joyo II akan melakukan lebih banyak stok seerti pasir,semen,dan juga batu bata sebagai bahan 

bangunan yang dimana dimusim itu toko Ud Bumi Joyo mengalami kenaikan permintaan oleh customer. Di 

dalam wawancara yang telah dilakukan narasumber juga menyebutkan kenaikan permintaan barang juga 

terjadi pada musim lebaran, dikarenakan ada musim musim tertentu seperti halnya di musim lebaran maka 

permintaan customer akan Cat juga mengalami kenaikan di bandingkan dengan barang barang yang lainnya. 
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SIMPULAN 

 Hasil kumpulan keseluruhan penelitian yang telah di lakukan pada toko bangunan Ud Bumi Joyo II 

adalah sebagai berikut:  

1. Sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh toko bangunan sendiri masih bersifat manual yang 

dimana pencatatannya masih menggunakan buku, pencatatan yang digunakan menggunakan 

metode perpetual dan penilaian barang yang digunakan tidak sesuai dengan teori apapun, 

dikarenakan toko Ud Bumi Joyo memiliki perhitungan sendiri yang dimana penilaiannya berdasarkan 

barang terakhir yang diterima 

2. Pengendalian persediaan barang terkadang masih terdapat kekeliruan antara stok barang dan 

jumlah barang disaat penerimaan barang. Pengendalian persediaan ada stok gudang dilakukan 

cukup baik karena terdapat pembagian stok antara gudang dan etalase sebagai meminimalisir 

kehabisan barang pada musim musim tertentu. 
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